
INFORMASI TENTANG BENCANA ALAM 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. 

Definisi tersebut menyebutkan bahwa bencana disebabkan oleh faktor alam, non alam, 
dan manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga 
mendefinisikan mengenai bencana alam, bencana nonalam, dan bencana sosial. 

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung 
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

Kejadian Bencana adalah peristiwa bencana yang terjadi dan dicatat berdasarkan 
tanggal kejadian, lokasi, jenis bencana, korban dan/ataupun kerusakan. Jika terjadi 
bencana pada tanggal yang sama dan melanda lebih dari satu wilayah, maka dihitung 
sebagai satu kejadian. 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi yang 
disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, akitivitas gunung api 
atau runtuhan batuan. 

Letusan gunung api merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal dengan 
istilah "erupsi". Bahaya letusan gunung api dapat berupa awan panas, lontaran material 
(pijar), hujan abu lebat, lava, gas racun, tsunami dan banjir lahar. 

Tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti gelombang ombak lautan ("tsu" 
berarti lautan, "nami" berarti gelombang ombak). Tsunami adalah serangkaian 
gelombang ombak laut raksasa yang timbul karena adanya pergeseran di dasar laut 
akibat gempa bumi. 

Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun 
percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat terganggunya kestabilan 
tanah atau batuan penyusun lereng. 

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah atau daratan 
karena volume air yang meningkat. 

Banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dengan debit air yang besar 
yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur sungai. 

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk 
kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Adapun yang dimaksud 
kekeringan di bidang pertanian adalah kekeringan yang terjadi di lahan pertanian yang 
ada tanaman (padi, jagung, kedelai dan lain-lain) yang sedang dibudidayakan . 

Kebakaran adalah situasi dimana bangunan pada suatu tempat seperti 
rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain dilanda api yang menimbulkan 
korban dan/atau kerugian. 

Kebakaran hutan dan lahan adalah suatu keadaan di mana hutan dan lahan dilanda 
api, sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang menimbulkan kerugian 
ekonomis dan atau nilai lingkungan. Kebakaran hutan dan lahan seringkali 
menyebabkan bencana asap yang dapat mengganggu aktivitas dan kesehatan 
masyarakat sekitar. 



Angin puting beliung adalah angin kencang yang datang secara tiba-tiba, mempunyai 
pusat, bergerak melingkar menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 km/jam hingga 
menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu singkat (3-5 menit). 

Gelombang pasang atau badai adalah gelombang tinggi yang ditimbulkan karena efek 
terjadinya siklon tropis di sekitar wilayah Indonesia dan berpotensi kuat menimbulkan 
bencana alam. Indonesia bukan daerah lintasan siklon tropis tetapi keberadaan siklon 
tropis akan memberikan pengaruh kuat terjadinya angin kencang, gelombang tinggi 
disertai hujan deras. 

Abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang 
bersifat merusak. Abrasi biasanya disebut juga erosi pantai. Kerusakan garis pantai 
akibat abrasi ini dipicu oleh terganggunya keseimbangan alam daerah pantai tersebut. 
Walaupun abrasi bisa disebabkan oleh gejala alami, namun manusia sering disebut 
sebagai penyebab utama abrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INFORMASI TENTANG BENCANA NON ALAM (PENCEMARAN 

LINGKUNGAN, DAMPAK INDUSTRI) 

Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian 
peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, 
dan wabah penyakit serta bencana yang disebabkan oleh manusia berua pencemaran 
lingkungan. 

Contoh : Bencana Covid 19, Bencana PMK (Penyakit Mulut dan Kuku) pada Hewan 

Sapi, 

Kejadian Luar Biasa (KLB) adalah timbulnya atau meningkatnya kejadian kesakitan 
atau kematian yang bermakna secara epidemiologis pada suatu daerah dalam kurun 
waktu tertentu. Status Kejadian Luar Biasa diatur oleh Peraturan Menteri Kesehatan RI 
No. 949/MENKES/SK/VII/2004. 

Pencemaran lingkungan adalah perubahan besar pada kondisi lingkungan akibat 
adanya perkembangan ekonomi dan teknologi. Perubahan kondisi tersebut melebihi 
batas ambang dari toleransi ekosistem sehingga meningkatkan jumlah polutan di 
lingkungan. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan ini 
antara lain peningkatan jumlah penduduk dan kegiatan eksploitasi alam yang tidak 
terkendali, serta adanya industrialisasi yang tidak dikelola dengan baik, hal ini 
disebabkan oleh ulah manusia walaupun juga dapat disebabkan oleh proses alam itu 
sendiri. 

BENCANA SOSIAL adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antarkelompok 
atau antarkomunitas masyarakat, dan teror. 

Kecelakaan transportasi adalah kecelakaan moda transportasi yang terjadi di darat, 
laut dan udara. 

Kecelakaan industri adalah kecelakaan yang disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
perilaku kerja yang berbahaya (unsafe human act) dan kondisi yang berbahaya (unsafe 
conditions). Adapun jenis kecelakaan yang terjadi sangat bergantung pada macam 
industrinya, misalnya bahan dan peralatan kerja yang dipergunakan, proses kerja, 
kondisi tempat kerja, bahkan pekerja yang terlibat di dalamnya. 

 
Konflik Sosial atau kerusuhan sosial atau huru hara adalah suatu gerakan massal 
yang bersifat merusak tatanan dan tata tertib sosial yang ada, yang dipicu oleh 
kecemburuan sosial, budaya dan ekonomi yang biasanya dikemas sebagai 
pertentangan antar suku, agama, ras (SARA). 

Aksi Teror adalah aksi yang dilakukan oleh setiap orang yang dengan sengaja 
menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan sehingga menimbulkan suasana 
teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas atau menimbulkan korban yang 
bersifat masal, dengan cara merampas kemerdekaan sehingga mengakibatkan 
hilangnya nyawa dan harta benda, mengakibatkan kerusakan atau kehancuran 
terhadap obyek-obyek vital yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas publik 
internasional. 
 
Sabotase adalah tindakan yang dilakukan untuk melemahkan musuh melalui subversi, 
penghambatan, pengacauan dan/ atau penghancuran. Dalam perang, istilah ini 
digunakan untuk mendiskripsikan aktivitas individu atau grup yang tidak berhubungan 
dengan militer, tetapi dengan spionase. Sabotase dapat dilakukan terhadap beberapa 
sruktur penting, seperti infrastruktur, struktur ekonomi, dan lain-lain. 



INFORMASI TENTANG JENIS, DAN PERSEBARAN PENYAKIT 

1. Informasi tentang Covid 19 dan Penyakit Rawan Menular Lainnya (Aids, TBC, 
Cholera dll) bersama Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus 

2. Informasi tentang PMK (Penyakit Mulut dan Kuku) Bersama Dinas Pertanian dan 
Pangan.  

 

Standar pengumuman informasi : 

Informasi ke Publik tentang bahaya dan dampak disebarluaskan ke masyarakat secara 

kontinyu dan berjenjang serta berulang ulang dan ini mengacu pada potensi bencana di 

Wilayah Kabupaten Kudus Dengan mengacu kepada peraturan perundang-undangan 

yang berlaku,  Rencana Kajian Resiko Bencana (KRB), Rencana Penanggulangan 

Bencana (RPB), Rencana Kontijensi (Renkon) dan Rencana Penanggulangan 

Kedaruratan Bencana (RPKB). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Prosedur dan tempat evakuasi apabila kejadian darurat terjadi 

Prosedur peringatan dini dan evakuasi keadaan darurat adalah hal-hal yang 
dilakukan sebagai antisipasi awal dalam menghadapi keadaan darurat. 

Prosedur keadaan darurat adalah sebagai berikut. 

A. Apabila anda melihat keadaan tanda bahaya / alat terdekat : 

 Tetap tenang; 

 Bunyikan alat tanda bahaya / terdekat; 

 Putar nomor keadaan darurat. 

 

Prosedur Evakuasi Dalam Keadaan Darurat Kebakaran 

 Saat melihat api tetap tenang dan jangan panik; 

 Menjauh dari sumber api; 

 Segera menuju tangga darurat yang terdekat dengan berjalan biasa dengan 
cepat namun tidak berlari; 

 Bila memungkinkan ambil alat pemadam api ringan (APAR) untuk memadamkan 
api; 

 Bila tidak berjalanlah dengan biasa dengan cepat. JANGAN LARI; 

 Lepaskan sepatu hak tinggi karena menyulitkan dalam langkah kaki; 

 Janganlah membawa barang yang lebih besar dari tas kantor/tas tangan; 

 Beritahu orang lain / tamu yang masih berada didalam ruangan lain untuk segera 
melakukan evakuasi; 

 Bila api dirasa membersar jangan panik dan tetap tertib segera meninggalkan 
gedung sesuai petunjuk/jalur yang ada; 

 Bila pandangan tertutup asap, berjalanlah dengan merayap pada tembok atau 
pegangan pada tangga, atur pernafasan pendek-pendek; 

 jangan berbalik arah karena akan bertabrakan dengan orang-orang dibelakang 
anda dan menghambat evakuasi; 

 Segeralah menuju titik kumpul yang ada di tempat tersebut untuk menunggu 
instruksi berikutnya. 

 

Prosedur Evakuasi Dalam Keadaan Darurat Evakuasi Gempa Bumi 

1. Tetap tenang jangan panik 

2. Bila memungkinkan segera lari keluar gedung sesuai petunjuk/jalur evakuasi 
yang telah ada, bila tidak memungkinkan cari tempat berlindung yang dirasa 
aman Tempat berlindung yang dirasa aman adalah : 

 Disamping almari atau meja, posisi merunduk dengan tangan melindungi 
kepala; 

 Disamping pintu dalam kondisi setengah terbuka/jangan ditutup; 

 Disamping benda/mebel yang dirasa cukup kuat menopang benda jatuh. 

 

JANGAN BERLINDUNG DIBAWAH TANGGA DAN JAUHI AREA TANGGA ! 

 

 

 



B. Apabila anda mengalami keadaan darurat, maka : 

SEGERA 
Hentikan pekerjaan/aktivitas dan tinggalkan gedung ketika 
diketahui/didengar terdapat bahaya atau ketika anda 
diminta untuk melakukannya 

HINDARI  Kepanikan 

IKUTI   
Instruksi dan bekerjasamalah dengan mereka yang 
bertanggung jawab atas Keadaan darurat. 

MATIKAN Semua peralatan kerja terutama listrik dan tutup laci meja. 

JANGAN 
Menunda untuk segera meninggalkan gedung dengan 
mencari barang – Barang pribadi/atau orang lain 

PERGI 
Kedaerah terbuka yang cukup jauh dari gedung dan 
jangan menghalangi petugas dan peralatan mereka 

JANGAN  
Masuk kembali kedalam gedung sampai ada instruksi dari 
atasan atau petugas 

 

Kita tidak pernah menginginkan musibah terjadi, namun paling tidak jika kita memahami 
prosedur peringatan dini dan keadaan darurat maka kita akan bisa mengambil langkah-
langkah dan keputusan yang tepat sesuai prosedur, jika suatu saat terjadi keadaan 
darurat seperti keadaan darurat kebakaran maupun gempa bumi di lingkungan yang 
kita tinggali. 

 

a.  Cara menghindari bahaya/dampak yang ditimbulkan 

Mengingat bencana alam merupakan risiko yang tidak terhindarkan, maka mitigasi 

adalah hal penting yang perlu diketahui untuk setidaknya mengurangi dampak dari 

bencana. Mitigasi adalah langkah yang memiliki sejumlah prosedur dan tahapan guna 

mengurangi risiko dan dampak dari bencana. 

Tahap-Tahap Penanganan Bencana : 

1. Mitigasi adalah langkah yang memiliki tahap awal penanggulangan bencana alam 
untuk mengurangi dan memperkecil dampak bencana. Mitigasi adalah langkah 
yang juga dilakukan sebelum bencana terjadi. Contoh kegiatannya antara lain 
membuat peta wilayah rawan bencana, pembuatan bangunan tahan gempa, 
penanaman pohon bakau, penghijauan hutan, serta memberikan penyuluhan dan 
meningkatkan kesadaran masyarakat yang tinggal di  wilayah rawan bencana. 

2. Berikutnya, langkah dari mitigasi adalah perencanaan. Perencanaan dibuat 
berdasarkan bencana yang pernah terjadi dan bencana lain yang mungkin akan 
terjadi. Tujuannya adalah untuk meminimalkan korban jiwa dan kerusakan sarana-
sarana pelayanan umum yang meliputi upaya mengurangi tingkat risiko, 
pengelolaan sumber-sumber daya masyarakat, serta pelatihan warga di wilayah 
rawan bencana. 

3. Langkah ketiga mitigasi adalah respons, yang merupakan upaya meminimalkan 
bahaya yang diakibatkan bencana. Tahap ini berlangsung sesaat setelah terjadi 
bencana. Rencana penanggulangan bencana dilaksanakan dengan fokus pada 
upaya pertolongan korban bencana dan antisipasi kerusakan yang terjadi akibat 
bencana. 

4. Hal yang tak kalah penting dari upaya mitigasi adalah pemulihan. Langkah ini 
merupakan langkah yang perlu diambil setelah bencana terjadi guna 
mengembalikan kondisi masyarakat seperti semula. 



Pada tahap ini, fokus diarahkan pada penyediaan tempat tinggal sementara bagi 
korban serta membangun kembali saran dan prasarana yang rusak. Selain itu, juga 
perlu dilakukan evaluasi terhadap langkah penanggulangan bencana yang dilakukan. 

Berdasarkan siklus waktunya, kegiatan penanganan bencana dapat dibagi 4 kategori : 

1. Kegiatan sebelum bencana terjadi. 

2. Kegiatan saat bencana terjadi. 

3. Kegiatan tepat setelah bencana terjadi. 

4. Kegiatan pasca bencana yang meliputi pemulihan, penyembuhan, perbaikan, dan 
rehabilitasi. 

 

b. Cara mendapatkan dari pihak yang berwenang 

Bahwa bencana adalah urusan Bersama, tentunya pihak yang berwenang dalam 

penyelenggaraan penanggulangan kebencanaan dan penanganannya adalah BNPB, 

Basarnas, PMVG, BPBD, PMI serta organisasi sah lainnya. 

 


